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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karva

Perkembangan industri e-commerce di Indonesia semakin pesat seiring dengan
kemajuan teknologi digital. Hal ini membukn peluang bag: berbagai peresahann uniuk
memasarkan produk mereka secara online. Perkembangan signifikan terdapat di
industri fashion di Indonesia yang terus mﬂ.knn tren positif, terutama di
kalangan pelaku usaha milrs, kecil, diuw (UMKM). Salah satu segmen
ving mengalami pe;lﬁﬁﬂﬁlhnn mmwul Kaos pulos, yang tidak hanya
diminati 5ehuﬂpi kebutuhan sehari M tetapi juga digunakan sebagai media ekspresi
diri dan_itlentitas. Dnllm-_w pErsalngan pasar Mﬂ:mﬂh ictm, strategi
kummm pemusuran mqgﬁi salah satu fakise penting yang menentukan
keberhasilan sebush brand datum membangun citra, numm pénjuntan, dan
wntp:mm.hyulﬂa.\ konsumen.

Menurut artikel yang dikemukakan (Ardisnti. 2025) Industri tekstil dan
pakaian jadi umnn sektor manufaktur yang mencatatkan peﬂlll!l:ll.'llhﬂ. paling
tlugiﬂdﬁ m,ﬁ tuhun 2019 sehesar 15,08 persen. Capaian lemchut_ﬁ]!tnpum
pertumbuhan ekonomi 502 persen di periode yang sama “Berdasarkan peta julan
Making Indonesin 4.0, industri tekstil dan pakaian schagai saty duri lima sekior
mmanufakiug yang sedang diprioritaskan pengﬂmb.mE,umtpm dalam kesiapan
memasuki ﬂm‘@“m w}mndusumn_m Gumiwang Kartasasmita
 menegaskan, industri tekstil dan
poodek m;csm'ré"m BRSionaE 'SSREkIH ompetitié 3 KNlh globel karcna telah
memiliks daya saing tinggi. Hal lﬂm m .qlm!r.tu.r industrinya  suidah
terintegrasi dari hulu sampai hilir”

Perkembangan  teknologi  digital  telah mengobal  carn  pelaku  bisnis
memasarkan produknya, terutama melalui media sosial, Instagram sebagai platform
berbasis wiswad telah memadi alar strategis dalam membangun citra merek  dan
menjangkou kensumen potensial. Menurat (Haenlein et al., 2000}, media sosial adalah
sekelompok oplikasi berbasis intemet yang dibangun di otas fondasi ideologis dan
teknologt Web 2.0 yvang memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten buatan
pengguna | dser-generated content). Hal ini menunjukkan pentingnya konten sebagad

elemen kunci dalam pemasaran digital saat ini.



Mamun, pembustan  konten yang menarik.,  konsisten, don  Sesuai  tren
memerlukan kreativitas don sumber daya yang besar. Inilah mengapa banyak pelaku
usahs mulai memoanfaatkon teknologi Artificial ferelligence (Al) sebagai solusi.
Menurut (Russell et al., 2010}, Al adalah studi tentang agen cerdas atau sistem yang
dapat memahami lingkungannyn dan mengambil tindakan yang memaksimalkan

peluang keberhasilan dalam mencapai tujuannyva. Dalam Konteks pemasaran digital,

Al digunakan untuk mengolomatisasi proses pembuatan konten, seperti menulis
caption, menghasilkan gambar, dan menentukan Waktu posting yang optimal.

Menurut [ Achmad et al., EI}I-U-_MIMWE Al dapat meningkatkan
efisiensi dan :i'ekliy;._inf—.‘_ﬁﬁin meﬂglﬂ,mm dalam pemrosesan
data besar. peediksi tren m SErtd mannlimi iml:ll.'m. 'liu'dasnrk.un perilalau

Al-clriven mmgwu pﬂi‘aku 'Mt 'ﬁ'npul lnmupt&k:m imm mjch:h relevan dan
mnn@m biava yang lebih rendah. Dalam mdﬂﬁi m khususnya produk
kaops pﬂgm.ﬁmn desain cenderung sederhana, ww adalah
bnpm;m:m konten visual yang menarik don |r|.ennllhniﬁj‘ulﬁugg1
Teori Fistial Rhetorie dari (Foss, 2005) menyatakon bahwa komunikas! visusd dalam
medis sosial harus mampu membangun makna, emosi, dan koneksi dengan sudiens
melalui elemen estetike seperti warna, komposisi, dan simbol. Di sinilah Al berperan
penting, Karens mampu menghasifkan variasi visual dag desain secard cepat untuk
mndu]uq‘;ﬁu'ntegi komunikasi merek,

Bagh UMKM sepertl Jagraid, periggunaan ALSINgAT peting Kifcos mampu
menghemat biays produksi konten, mempercepal proses desain, dan membaniu
menjagn konsistensi identitas visunl. Selain i, Al MMﬁkm ruang eksplorasi
paya desain yang lebih luas karena menyediakan Wtu template, filter, dan
rekomendasi otomatis yang heﬂmsf!mﬁaisilh ﬂnqmthggmyn persaingzan konten
di Instagram, pengpunann Al buksn lagh sekadar pilikan, melankan menjodi kebutuhan
strategis agar brand tetap eksis, efisien, dan adoptif terhadap perubahan tren digital.

Dengan latar belakang tersebut bermujuan unnsk menganalisis sejaub mana
penggunaan Al dapat membantu proses pembuatan konten Instagram bagi produk
kaos polos, balk dan sisi efisiensi, kualitos konten, maopun keterhibatan audiens.
Karya ini juga dihampkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sirategi
pemasaran berbasis teknologi untuk usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia,
Sebagmi bentuk pemguatun  kapasitas profesional, penulis telah  mengikuti  dan

Il



menyelesaikan sentifikasi Content Crestor dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi
(BNSP). Seriifikasi ini menegaskan bahwa pembuatan konten fidak hanya
membutuhkan kreativitas dan penguasaan alal digital, tetapi juga hams disertai
pemahaman tentang straiegi komunikasi visoal, teknik copywriting, perencanaan
konten, sertu etika digital. Pengalaman dalam sertifikasi ini mempertegas pentingnya
stundar kompetensi dulam industri krentif, khususnya di tengah moraknya penggunaan




12 Manfaat Penciptaan Karya

Dalam penyusunan tugas ukhir berupa Karya desain visual untuk instagram
Toko Kaoes Polos Jagraad, mempunyai manffat antara lain :
1. Manfaat Akademis

a)Bagi Penulis, karya proyek rtugas akhir ini dapat menjadi  sarana
pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam hal menyampaikan
pesan secara visual dolom sembuah desain.
bmmmmmmmmummﬁm
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